JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BANGSA
e-ISSN : 2987- 0135
Volume 3, No. 9, Tahun 2025

https://ijurnalpenqgabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/ipmba/index

Edukasi Pencegahan dengan Pendekatan Fisioterapi Carpal Tunnel
Syndrome pada Pengrajin Batik di Kabupaten Berau

Sadha Amanah Nur Fadilla!, Safun Rahmanto?
L2 Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia

Corresponding Author
Nama Penulis: Sadha Amanah Nur Fadilla
E-mail: sadhanf.42@gmail.com

Abstrak

Pengrajin batik merupakan salah satu populasi yang memiliki risiko tinggi terpapar CTS disebabkan gerakan
berulang, menggenggam yang terlalu kuat, durasi kerja yang lama, dan posture tangan yang canggung.
Sehingga, fisioterapi memiliki peran untuk mencegah dan mengurangi terjadinya gejala CTS dengan melakukan
edukasi. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat yang digunakan adalah kegiatan penyuluhan: survei,
koordinasi, observasi, dan pelaksanaan kegiatan menggunakan media poster. Hasil pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada pengrajin batik di Kabupaten Berau mengenai CTS
dan cara mengatasinya.

Kata kunci - carpal tunnel syndrome, edukasi, pengrajin batik, penyakit akibat kerja

Abstract

Batik artisans are one of the populations at high risk of being exposed to CTS caused by repetitive movements,
excessive gripping, long working hours, and awkward hand postures. Therefore, physiotherapy has a role to
prevent and reduce the occurrence of CTS symptoms by providing education. The method of implementing
community service used is counseling activities: surveys, coordination, observation, and implementing activities
using poster media. The results of the implementation of activities indicate that there is an increase in knowledge
among batik artisans in Berau Regency regarding CTS and how to overcome it.
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PENDAHULUAN

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) merupakan kumpulan gejala yang disebabkan oleh kompresi
saraf medianus pada terowongan carpal (Ostergaard et al., 2020). Kompresi pada saraf medianus
mengakibatkan rasa nyeri, kesemutan, mati rasa dan terkadang sampai menyebabkan kelemahan pada
jari-jari yang terinervasi saraf medianus antara lain ibu jari, jari telunjuk, jari tengah, dan setengah jari
manis (Hassan et al., 2022).

Penyebab terjadinya carpal tunnel syndrome sampai saat ini tergolong idiopatik. Banyak faktor
risiko yang dikaitkan dengan penyebab terjadinya carpal tunnel syndrome. Salah satunya adalah
penggunaan pergelangan tangan yang overuse dan/atau posisi monoton dalam waktu yang lama akibat
kerja (Hassan et al., 2022). Faktor yang secara signifikan meningkatkan risiko carpal tunnel syndrome
pada saat bekerja antara lain: (1) gerakan repetitif — fleksi dan ekstensi yang berkepanjangan, (2)
menggenggam terlalu kuat, (3) durasi pekerjaan yang lama; > 1 jam/hari, (4) postur tangan yang
canggung (Newington et al., 2015).

Pengrajin batik merupakan salah satu populasi yang memiliki risiko tinggi terpapar carpal
tunnel syndrome (Mulyawati et al., 2013). Pembuatan batik memiliki dua metode yaitu batik tulis dengan
menggunakan alat canting dan batik cap dengan menggunakan alat stempel yang terbuat dari kayu
maupun lempengan tembaga. Proses pengerjaan batik pada metode batik tulis cenderung memakan
waktu yang lebih lama tergantung tingkat kesulitan motif yang dibuat. Sedangkan, proses pembuatan
batik cap memiliki waktu yang lebih singkat, namun pembatik diharuskan mengangkat alat yang
beratnya kemungkinan 0.5 — 2 kilogram percap. Pergerakan berulang seperti ini yang bisa saja
mengakibatkan pengrajin memiliki keluhan pada pergelangan tangan (Abdillah et al., 2021).

Fisioterapi merupakan salah satu tenaga kesehatan yang berfokus pada pemulihan fungsi dan
gerak tubuh (Putra & Rizqi, 2020). Salah satu pendekatan yang dimiliki fisioterapi untuk mengurangi
insiden terjadinya suatu gejala suatu penyakit pada masyarakat adalah dengan preventif dengan
kegiatan penyuluhan(Syafitri & Permanasari, 2020). Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman masyarakat mengenai carpal tunnel syndrome dan cara
mengurangi gejala dengan exercise pada pengrajin batik di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur.

METODE
Populasi pada kegiatan penyuluhan ini adalah masyarakat Kabupaten Berau yang bekerja
sebagai pengrajin batik. Kabupaten Berau memiliki UMKM yang berpusat dalam pembuatan batik
khas Kalimantan sebanyak 4 UMKM yang mana masing-masing mamiliki sekitar 3 — 7 pengrajin batik.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman para
pengrajin batik terkait carpal tunnel syndrome, dampak risiko kerja, serta home exercise yang dapat
dilakukan untuk mengurangi gejala CTS.
Adapun rincian kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Survei awal, koordinasi, dan perizinan
Pada kegiatan ini, penulis mengumpulkan informasi mengenai UMKM yang berfokus
pada pembuatan batik di Kabupaten Berau yang potensial. Dari sekitar 4 UMKM, dipilih 1 UMKM
dengan jumlah pengrajin batik sebanyak 7 orang.
2. Observasi
Pada kegiatan ini dilakukan wawancara dan observasi mengenai durasi pekerjaan, teknik
membatik yang digunakan, dan permasalahan gerak yang paling sering dialami oleh pengrajin
batik.
3. Kegiatan penyuluhan
Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan menjelaskan carpal tunnel syndrome,
hubungannya dengan kegiatan dalam membatik, dan cara mencegah dengan home exercise. Media
penyuluhan yang digunakan adalah poster untuk memudahkan dalam memvisualisasi materi
sehingga dapat diterima partisipan dengan baik.
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Gambar 1.
Poster Carpal Tunnel Syndrome

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan, dilakukan pengisian kuesioner mengenai definisi,
penyebab, tanda dan gejala carpal tunnel syndrome serta exercise yang dapat dilakukan ditempat kerja
dan/atau rumah untuk mengetahui tingkat pengetahuan pengrajin batik mengenai carpal tunnel
syndrome. Setelah itu, dilakukan kegiatan penyuluhan dan tingkat pengetahuan diukur kembali dengan
kuesioner yang sama.

Tabel 1.
Kuesioner Pengetahuan Carpal Tunnel Syndrome
No Kepala Tabel Kolom 2
1. CTS merupakan cedera yang terjadi pada daerah pergelangan tangan
2. Pekerjaan yang saya lakukan tidak berisiko dalam meningkatkan CTS
3. Salah satu penyebab CTS adalah karena gerakan yang dilakukan
berulang saat bekerja
4. CTS ditandai dengan rasa pegal, tertusuk-tusuk, dan kram
5. CTS dapat dicegah dengan home exercise

Pre-Test Post - Test
8 8
6 6
4 4
2 I I 2
0 - 0
Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan
No.1 No.2 No.3 No.4 No.5 No.1 No.2 No.3 No.4 No.5
HBenar MSalah HBenar MSalah
Gambar 2.

Hasil Pre-Test dan Post-Tes
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Gambar 3.
Kegiatan: Survey Tempat & Koordinasi

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terdapat perbandingan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi yaitu peningkatan pengetahuan pengrajin batik mengenai carpal tunnel syndrome.
Peningkatan pengetahuan ini disebabkan oleh edukasi yang dilakukan dapat diterima dan diserap
dengan baik oleh para pekerja (Weningtyas et al., 2023). Media edukasi yang menggunakan poster ini
memadukan antara visual dengan auditori sehingga membuat partisipan merangsang ingatan dan
konsentrasi dalam meningkatkan pengetahuan (Wahyurin et al., 2019). Metode edukasi menggunakan
media poster juga dapat meningkatkan daya tarik, konsentrasi, dan pemahaman akan materi yang
disampaikan karena divisualisasi dalam bentuk gambar yang menarik (Prasetyo et al., 2023). Dengan
meningkatnya pengetahuan mengenai carpal tunnel syndrome pada pengrajin batik di Kabupaten Berau
diharapkan dapat mempengaruhi kesadaran untuk mencegah timbulnya CTS sebagai penyakit akibat

kerja dengan memungkinkan modifikasi gerakan dan melakukan home exercise apabila merasakan
gejala CTS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengrajin batik
berisiko mengalami Carpal Tunnel Syndrome. Oleh karena itu, perlunya fisioterapi untuk memberikan
edukasi mengenai pencegahan dan memberikan latihan sederhana yang dapat dilakukan secara
mandiri untuk mengurangi keluhan yang dirasakan pekerja. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
berfokus pada Analisa peningkatan kompetensi peserta dengan waktu yang lebih lama untuk
mengetahui efek jangka panjang dan melakukan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis
teknologi.
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